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ABSTRAK

Mining atau penambangan merupakan sebuah proses
untuk memproduksi cryptocurrency yang dilakukan oleh
miner (penambang). Miner bertugas sebagai verifikatur untuk
memverifikasi transaksi dan memperoleh imbalan berupa
cryptocurrency atas jasa tersebut. Mining cryptocurrency
Bitcoin menggunakan konsep pasar bebas schingga setiap
individu maupun korporasi bisa ikut terlibat. Namun,
volatilitas dari cryptocurrency yang fluktuatif dan dampak
lingkungan yang dihasilkan dari mining cryptocurrency
berimplikasi terhadap banyaknya kritik terhadap kegiatan ini.
Berangkat dari hal ini, penelitian ini akan menjawab dua
pertanyaan. Pertama, bagaimana dampak lingkungan yang
dihasilkan dari kegiatan mining cryptocurrency Bitcoin.
Kedua, bagaimana analisis hifz al-bi’ah terhadap kegiatan
mining cryptocurrency Bitcoin.

Penelitian ini merupakan penilitian pustaka (library
research) dengan menggunakan pendekatan normatif yaitu
suatu penelitian yang mengkaji persoalan dengan berpedoman
pada sumber-sumber hukum Islam. Sifat penelitian yaitu
deskriptif analitik tentang mining cryptocurrency Bitcoin
menggunakan teori hifz al-bi’ah sebagai pisau analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan setiap transaksi energi
Bitcoin menghasilkan sekitar 135 gram sampah elektronik

yang mengarah pada produksi tahunan sekitar 11.500 ton



sampah elektronik berbahaya. Dampak karbon dari
penambangan Bifcoin setara dengan 36,95 megaton emisi CO2
yang dihasilkan oleh Selandia Baru setiap tahunnya. Emisi
yang dihasilkan oleh Bitcoin dapat meningkatkan pemanasan
global di atas 2°C. Dalam perspektif Aifz al-bi’ah, dampak
lingkungan yang ditimbulkan oleh mining cryptocurrency
merupakan suatu hal yang bertentangan dengan tujuan syariah
yang menekankan pentingnya pemeliharaan keseimbangan
ekosistem karena bertentangan dengan konsep hifz al-bi’ah
min  al-muhafazah  ‘ala ad-din (menjaga lingkungan
merupakan bagian dari menjaga agama), hifz al-bi’ah min al-
muhafazah ‘ala an-nafs (menjaga lingkungan merupakan
bagian dari menjaga jiwa), hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala
an-nasl (menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga
keturunan), hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala al-‘aql
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga akal),
dan hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala al-mal (menjaga

lingkungan merupakan bagian dari menjaga harta).

Kata kunci: Mining, Cryptocurrency. Bitcoin.



ABSTRACT

Mining is a process of producing cryptocurrency by miners.
Miners serve as verifiers to verify transactions and get
rewarded in the form of cryptocurrency for these services.
Bitcoin cryptocurrency mining uses a free market concept so
that any individual or corporation can get involved. However,
the volatility of cryptocurrencies and the environmental impact
of cryptocurrency mining have led to many criticisms of this
activity. Based on this, this research will answer two questions.
First, what are the environmental impacts resulting from
Bitcoin cryptocurrency mining activities. Second, how is the
analysis of hifz al-bi’ah on Bitcoin cryptocurrency mining
activities.

This research is a library research using a normative
approach, namely a study that examines issues based on
sources of Islamic law. The nature of the research is descriptive
analytic about Bitcoin cryptocurrency mining using hifz al-
bi’ah theory as an analytical tools.

The results of this study show each Bitcoin energy
transaction generates about 135 grams of e-waste leading to
the annual production of about 11,500 tons of hazardous e-
waste. The carbon impact of Bitcoin mining is equivalent to
36.95 megatons of CO2 emissions produced by New Zealand
each year. Emissions generated by Bitcoin can increase global

warming above 2°C. In the perspective of hifz al-bi’ah, the
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environmental impact caused by cryptocurrency mining is
something that contradicts the objectives of sharia which
emphasises the importance of maintaining ecosystem balance
because it contradicts the concept of hifz al-bi’ah min al-
muhafazah ‘ala ad-din (protecting the environment is part of
protecting religion), hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala an-
nafs (protecting the environment is part of protecting the soul),
hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala a-nasl (protecting the
environment is part of protecting offspring), hifz al-bi’ah min
al-muhafazah ‘ala al-"aql (protecting the environment is part
of protecting the intellect), and Aifz al-bi’ah min al-muhafazah

‘ala al-mal (protecting the environment is part of protecting

property).

Keywords: Mining, Cryptocurrency. Bitcoin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin

yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
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I.  Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
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< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& - . es (dengan titik
Sa > di atas)
z Jim J Je
, ha (dengan titik
< 5 H di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
! . . ze (dengan titik
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B) Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
es (dengan titik
o= | Sad 3 di bawah)
. de (dengan titik
o= | Dad D di bawah)
te (dengan titik
L )
Ta T di bawah)




Huruf

Nama Huruf latin Nama
Arab
. , zet (dengan titik
- Za z di bawah)
¢ ‘Ain . Koma terbalik
di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L4 ‘el
N Mim M ‘em
J Nun N ‘en
B) Waw W W
° Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya’ Y Ye

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

A ditulis Sunnah
ie ditulis ‘Illah
Ta’ marbarah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
sl ditulis al-Ma’idah
dalu) ditulis Islamiyyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia,

seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

il 45, | Ditulis | Mugaranah al-Mazahib
IV. Vokal pendek
1. fathah ditulis a
2. kasrah ditulis [
3. mm i dammah ditulis u
V. Vokal panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
Oleaaia) ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
bl ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
(& i) ditulis | al-‘Alwant
4. | Dammah + wawu mati | ditulis 0
psle ditulis ‘Ulam
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VI. Vokal rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
PR e ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js# ditulis Qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

dipisahkan dengan apostrof

aill ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
A5 S5 oY ditulis la’in syakartum

VIIll.Kata Sandang Alif +Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
Ol ditulis Al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,
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P | ditulis an-Nisa’
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

@IU Jal ditulis Ahl ar-Ra 'yi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cryptocurrency adalah mata uang digital terenkripsi peer to
peer (P2P) yang menggunakan teknologi kriptografi dan
bukan bank sentral untuk menghasilkan, menukar, dan
mentransfer unit mata uang. Unit-unit mata uang ini kemudian
dikenal dengan ‘koin’. Blockchain sendiri merupakan tempat
dimana transaksi virtual dicatat dalam basis data publik global
yang terdigitalisasi dan terdesentralisasi.! Tanpa otoritas pusat
atau pihak ketiga lainnya, teknologi Blockchain memungkinan
setiap orang untuk melakukan transfer uang dari mana saja dan
kapan saja dengan biaya yang rendah atau bahkan tanpa
biaya.?

Seiring dengan perkembangannya yang pesat, respon
terhadap pelbagai persoalan terkait crypfocurrency banyak
dikaji oleh para sarjana Islam terutama terkait dengan status
hukumnya. Beberapa akademisi berpendapat bahwa

cryptocurrency sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah® atau

! Neil Tiwari, “The Commodification of Cryptocurrency,”
Michigan Law Review, Vol 117:3 (2018), hlm. 615.

2 Garg, R., Blockchain for Decentralized Finance: Impact,
Challenges and Remediation. International Journal of Computer and
Information Engineering, Vol 17:3 (2023), hlm. 229..

3 Sekaringsih, R. B., & Al-Banna, H. Does a Cryptocurrency
Comply with Shariah? Empirical Evidence from ARCH-GARCH

1



setidaknya tidak ditemukan bukti kuat yang menunjukan
bahwa Bitcoin yang merupakan koin pertama dan paling
populer dari mata uang tersebut melanggar prinsip-prinsip
Syariah.* Khan dan Rabbani® serta Saleh dkk® menyatakan
bahwa Bifcoin atau cryptocurrency lainnya memenuhi
persyaratan Syariah dan dapat menjadi media pertukaran yang
lebih baik jika dibandingkan denga mata uang fiat.

Berbeda dengan mata uang fiat yang dikeluarkan oleh
pemerintah, cryptocurrency tidak dapat diproduksi dengan
cara yang sama. Diperlukan prosedur yang tepat untuk
menghasilkan cryptocurrency. Prosedur ini disebut dengan
“Mining” atau penambangan dimana individu atau kelompok
menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (sofiware) komputer canggih untuk memecahkan teka-
teki kriptografi yang rumit. Mining atau penambangan

berfungsi untuk memverifikasi transaksi yang melibatkan

Economic Model. Global Review of Islamic Economics and Business Vol
10:2. (2020), hlm. 21.

4 Pa, E. A., & Hasan, The Implementation and Shariah Views on
Cryptocurrency in Malaysia: A Survey Study. 2021 FKP Postgraduate
Research Colloquium, Kelantan, Malaysia, (2021).

5 Khan, S., & Rabbani, M. R. (2022). In-depth Analysis of
Blockchain, Cryptocurrency and Sharia Compliance. International Journal
of Business Innovation and Research Vol 29:1 (2020) hlm. 12.

6 Saleh, H. A. B., Ibrahim, A. A., Noordin, M. F., & Mohadis, H.
M. Islamic Approach Toward Purification of Transaction with
Cryptocurrency. Journal of Theoretical and Applied Information
Technology, Vol 98:6 (2020).



mata uang tersebut. Mereka yang berhasil mengonfirmasi
transaksi disebut dengan “miner” atau penambang.’

Proses mengekstraksi atau memproduksi
cryptocurrency disebut penambangan (mining), dan orang
yang melakukannya disebut penambang (miner). Fungsi dari
para penambang ini dalam sistem yang bersifat anonim yaitu
sebagai pihak penengah/verifikatur yang meneruskan dana
dari pengirim menuju penerima. Bitcoin dan fraksinya dapat
disimpan sebagai aset perusahaan dalam bentuk investasi,
dijual, atau digunakan sebagai alat pembayaran untuk
transaksi setelah berhasil ditambang.®

Sebagai mata uang digital, setiap unit cryptocurrency
dihasilkan melalui proses komputasi dari rumus matematika
yang kompleks. Untuk menambang satu keping Bitcoin saja
diperkirakan memerlukan investasi rata-rata sebesar US$ 1,8
juta setiap harinya.® Kegiatan mining cryptocurrency
menggunakan = mekanisme  operasi ~ komputer yang

membutuhkan energi sangat besar sehingga berdampak

" Shovkhalov, S., & Idrisov, H., Economic and Legal Analysis of
Cryptocurrency: Scientific Views from Russia and the Muslim World.
Laws Vol. 10:2 (2021)

8 Mahmuod Lafee Obeedan Khalaf and Thamer Ali Alnwairan,
“Virtual Currencies (Bitcoin): The Stand of Islamic Economy on The Use
of Such Currencies,” Journal of Critical Review, Vol 7:15 (2020), hlm. 15-
16.

® Peter Howson, “Bitcoin: China’s crackdown isn’t enough — only
a global effort can stop crypto’s monstrous energy demand”, The
Conversation, Bitcoin: China’s crackdown isn’t enough — only a global
effort can stop crypto’s monstrous energy demand (theconversation.com),
Akses 6 Juni 2024.



https://theconversation.com/bitcoin-chinas-crackdown-isnt-enough-only-a-global-effort-can-stop-cryptos-monstrous-energy-demand-161776
https://theconversation.com/bitcoin-chinas-crackdown-isnt-enough-only-a-global-effort-can-stop-cryptos-monstrous-energy-demand-161776

merusak lingkungan.'® Aktivitas ini menuntut kebutuhan
listrik yang tinggi dan juga energi dari bahan fosil yang sudah
tidak terpakai dan menyebabkan peningkatan emisi karbon dan
peningkatan limbah elektronik.'* Untuk beroperasi secara
optimal, Panas dan emisi karbon yang signifikan dihasilkan
oleh konsumsi listrik dengan intensitas tinggi yang
berlangsung selama 24 jam dari peralatan yang digunakan
dalam proses penambangan Bitcoin. *?

Meskipun tidak semua crypfocurrency dihasilkan
melalui penambangan, bitcoin memiliki consensus untuk tidak
mengubah algoritma dan mewajibkan penambangan sebagai
cara untuk memperolehnya.®® Konteks mining cryptocurrency
disini tidak bisa disamakan dengan menambang emas, batu
bara atau pasir dan hal-hal lain yang identik dengan
pengerukan kekayaan alam dengan penggunaan alat berat.
Meskipun begitu bukan berarti kegiatan mining ini tidak
terlepas dari berbagai macam risiko-risiko.

Selain isu lingkungan, volatilitas harga cryptocurrency

yang sangat fluktuatif juga menjadi salah satu permasalahan

10 Jamal Wiwoho et al., “Cryptocurrency Mining Policy to Protect
the Environment,” Cogent Social Sciences, Vol. 10:1 (Maret 11, 2024).

W Ibid.

2 Truby, Jon, et al. "Blockchain, climate damage, and death:
Policy interventions to reduce the carbon emissions, mortality, and net-zero
implications of non-fungible tokens and Bitcoin." Energy Research &
Social Science 88 (2022).

13 Nathan Reiff, “What’s the Enviromental Impact of
Cryptocurrency?”, What's the Environmental Impact of Cryptocurrency?
(investopedia.com), Akses 6 Juni 2024.
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dalam mining cryptocurrency. Sebagai contoh harga dari
Bitcoin yang dimana semenjak pertama kali diperkenalkan
pada 2009 tercatat semenjak November 2021 saja, Bitcoin
pernah diperdagangkan pada harga kurang dari $20.000 dan
pernah juga berada di harga $70.000.* Volatilitas ini
menjadikan para penambang sulit untuk mengetahui
keuntungan yang mereka dapatkan akan lebih besar daripada
pengeluaran biaya penambangan yang tinggi.

Mining cryptocurrency Bitcoin didasarkan pada prinsip
pasar bebas, baik individu maupun perusahaan memiliki
kebebasan untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Penambangan Bitcoin dapat dilakukan
menggunakan  kontainer yang memungkinkan para
penambang untuk berpindah ke lokasi yang berbeda dan
memanfaatkan sumber energi yang lebih efisien. Hal ini
menambah tingkat fleksibilitas yang tinggi dalam proses
penambangan. Situasi ini berbeda dengan penambangan emas,
yang sering kali menyebabkan kerusakan fisik pada ekosistem
dan hanya diizinkan bagi perusahaan yang memiliki izin dari

pemerintah.’®

14 Brian Baker, “Bitcoin Mining: What Is It And How Does It
Work? | Bankrate”, akses 20 Mei 2024.

15 Rossdiana, Renatha Ayu. "Urgensi Larangan Penambangan
Kripto di Tiongkok Dalam Kaitannya dengan Carbon Neutral Policy
2060." Global Strategis Vol 17:1 (2023) hlm. 185.
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Menambang Bitcoin menjadi salah satu aspek paling
penting dari ekosistem cryptocurrency, terutama terkait
konsumsi energi yang tinggi. Sebuah studi terbaru dari
CoinGecko menunjukkan data statistik perbedaan biaya yang
signifikan dalam menambang Bitcoin di berbagai belahan
dunia. Lebanon menjadi negara yang menawarkan biaya
terendah dibandingkan dengan negara-negara Eropa seperti
Italia. Biaya untuk menambang satu Bitcoin yang mencapai
US$21.307, atau sekitar Rp 320 juta, menempatkan Indonesia
pada peringkat ke-54.1

Table 1.1 Perbedaan Biaya Menambang Bitcoin di
Seluruh Dunia

Negara Biaya Negara Biaya
dengan Biaya Listrik dengan Biaya Listrik
Penambangan Untuk Penambangan Untuk

Termahal Menambang Termurah Menambang
1 Bitcoin 1 Bitcoin
(USD) (USD)
Italia 208.560,33 Lebanon 266,02
Austria 184.352.,44 Iran 532,04
Belgia 172.381,50 Syria 1.330,1
Denmark 166.336,79 Ethiopia 1.596,12
Jerman 163.336,79 Sudan 2.128,17
Irlandia 159.612,50 Libya 2.660,21
Lithuania 152.163,92 Kyrgyztan 2.660,21

Sumber: Diolah Dari CNBC Indonesia’

6 Intan Rakhmayanti Dewi, “Segini Ongkos Menambang 1|

Bitcoin di Indonesia, Masih Cuan?”
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20220707170330-37-353819/segini-
ongkos-menambang-1-bitcoin-di-indonesia-masih-cuan, akses 23
September 2024.

17 Negara Termurah Untuk Menambang Bitcoin, Indonesia
Masuk? Diakses 24 Oktober 2024



https://www.cnbcindonesia.com/tech/20220707170330-37-353819/segini-ongkos-menambang-1-bitcoin-di-indonesia-masih-cuan
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20220707170330-37-353819/segini-ongkos-menambang-1-bitcoin-di-indonesia-masih-cuan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230824075353-17-465660/negara-termurah-untuk-menambang-bitcoin-indonesia-masuk
https://www.cnbcindonesia.com/market/20230824075353-17-465660/negara-termurah-untuk-menambang-bitcoin-indonesia-masuk

Di Indonesia belum ada regulasi atau payung hukum
yang mengatur tentang pertambangan mata uang digital. Hal
ini menjadikan selalu adanya risiko pemerintah dapat
melarang penambangan Bitcoin atau cryptocurrency secara
keseluruhan seperti yang dilakukan oleh China pada tahun
2021 karena dinilai sifat cryptocurrency sangat spekulatif dan
berkontribusi pada terjadinya kejahatan keuangan dan dapat
membahayakan stabilitas sistem keuangan di Tiongkok.'®
Oleh karena itu, penulis terdorong untuk meneliti terkait
bagaimana kajian tentang penambangan Bifcoin dalam sebuat
tesis yang berjudul “Studi Mining Cryptocurrency (Bitcoin)
Perspektif Hifz al-b*’ah”.

B. Rumusan Masalah

Dari wuraian latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka permasalahan pokok yang diteliti adalah:
1. Bagaimana analisis dampak mining cryptocurrency
(Bitcoin) terhadap lingkungan?
2. Bagaimana analisis hifz al-b* ’ah terhadap kegiatan mining

cryptocurrency (Bitcoin)?

18 Sofia Brooke, “China Makes Cryptocurrency Trensactions
Illegal: An  Explainer”, China  Briefing, https://www.china-
briefing.com/news/china-makes  cryptocurrency-transactions-illegal-an-
explainer/, akses 20 Mei 2024.
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C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Mengerti dan memahami analisis dampak lingkungan
dari kegiatan mining cryptocurrency Bitcoin.

b. Mengerti dan memahami analisis hifz al-b*’ah
terhadap kegiatan mining cryptocurrency Bitcoin.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi untuk penelitian cryptocurrency
lainnya di masa depan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan pengetahuan khususnya
bagi penulis dan para pembaca pada umumnya
mengenai dampak lingkungan dan analisis hifz al-
b*’ah terhadap kegiatan mining cryptocurrency

Bitcoin.

D. Telaah Pustaka

Berbagai publikasi ilmiah dan studi sebelumnya,
termasuk tesis, jurnal, berita, dan sumber relevan lainnya,
dikutip dalam tinjauan pustaka. Tujuan dari hal ini adalah
untuk membandingkan keunikan suatu studi penelitian dengan
penelitian-penelitian sebanding lainnya. Dibawah ini penulis

membagi berdasarkan 2 kelompok:



Pertama  penelitian yang mengkaji  tentang
penambangan mata uang kripto yang mengkaji dari segi
hukumnya. Kedua, penelitian terkait penambangan mata uang
kripto yang mengkaji dari segi dampak terhadap
perekonomian dan dampak lingkungan. Penelitian yang masuk
pada kelompok pertama antara lain penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Fuad Zain, dengan hasil penelitian yaitu
Menurut siaran pers Bank Indonesia, pemerintah melarang
pembelian, penjualan, dan pertukaran Bitcoin karena dianggap
melanggar Undang-Undang No. 11 Tahun 2011 tentang Mata
Uang. Akibatnya, masyarakat belum menganggap mata uang
digital sebagai aset atau properti. Kedua, penelitian yang
dilakukan oleh Ibrahim Haidar Syam dan Yayuli,”® dengan
hasil penelitian yaitu perspektif hukum ekonomi Islam,
aktivitas penambangan cryptocurrency dapat dianggap tidak
sesuai atau dilarang karena spekulatif dan tidak memiliki nilai
intrinsik, ~bersamaan dengan prinsip garar dan tidak
memberikan manfaat bagi masyarakat. Ketiga, penelitian oleh

Indika Rakhman dkk* dengan hasil penelitian yaitu upah

1 Muhammad Fuad Zain, “Mining-Trading Cryptocurrency
Dalam Hukum Islam,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 12:1
(June 22, 2018): 119-132.

2 Tbrahim Haidar Syam dan Yayuli, “Pandangan Digital Tranding
Mining Cryptocerry Dalam Pandangan Hukum Ekonomi Syariah,” Skripsi
thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta (Agustus 2023).

2l Indika Rakhman et al, "Mining Cryptocurrency di
Blockchain." Jurnal Riset Manajemen dan Ekonomi (JRIME), Vol. 1.1
(2023): 262-273.
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penambang kripto telah memenuhi kriteria sebagai harta
sebagaimana yang didefinisikan oleh para ulama, dan
menambang mata uang kripto dengan akad ju ‘alah tidak lebih
dari sekedar adu ketangkasan atau kemampuan penambang
kripto. Keempat, penelitian oleh Fikri Aulawi Zaenal* dengan
hasil penelitian yaitu Jika ditinjau melalui perspektif garar
(ketidakpastian) dan maysir (spekulasi) yang menjadi alasan
utama ilegalitas Bitcoin dalam Islam, transaksi pertukaran
Bitcoin cenderung memiliki lebih banyak elemen kerugian
dibandingkan keuntungan. Proses penambangan Bifcoin yang
dilakukan oleh para penambang sering kali melibatkan
tindakan spekulatif dengan memanfaatkan fluktuasi harga
Bitcoin. Kelima, penelitian yang dilakuka oleh Faisal
Hammad®® dengan hasil penelitian yaitu dalam kasus
kepatuhan syariah penambangan Bitcoin, peneliti menegaskan
perlu adanya konsep dan penelitian yang baru untuk dilakukan
dikarenakan tidak adanya fatwa terkait yang menegaskan
kepatuhannya dengan syariah. Dalam penelitiannya
menemukan bagaimana penambangan Bitcoin dari sudut

praktisi di negara Bahrain yang menujukkan indikasi bahwa

22 Fikri Aulawi Zaenal, “Analisis Fatwa DSN-MUI No.28/DSN-
MUI/2002 Terhadap Proses Mining Uang Digital Bitcoin,” Diploma thesis,
UIN Sunan Gunung Djati Bandung (Juli 2020).

23 Hammad, Faisal. "Is bitcoin mining halal? Investigating the
sharia compliance of bitcoin mining." 2018 International Conference on

Innovation and Intelligence for Informatics, Computing, and Technologies
(3ICT). IEEE, 2018.
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penambangan Bitcoin mengarah kepada ketidakpatuhan
kepada syariah dikarenakan sifat dari Bifcoin dan peluang
penggunaan Bifcoin pada banyak aktivitas illegal. Keenam,
penelitian yang dilakukan Shahbaz Alam dan Hina Noor?*
yang meneliti terkait mata uang kripto yang ditambang dengan
yang tidak memerlukan penambangan dari perspektif syariah.
Dalam kesimpulannya menegaskan bahwa perlu adanya
klasifikasi yang jelas terkait mata uang kripto dalam standar
keuangan jika ingin mendapatkan pengakuan yang lebih dalam
hal legalitas.

Penelitian yang masuk pada kelompok kedua antara
lain penelitian yang dilakukan oleh Jamal Wihoho dkk?®
dengan hasil penelitian yaitu kegiatan penambangan mata
uang kripto yang membutuhkan energi yang sangat tinggi
dapat merusak lingkungan. Kebutuhan listrik yang tinggi juga
menuntut energi dari bahan fosil yang sudah tidak terpakai dan
menyebabkan peningkatan emisi karbon. Selain itu, aktivitas
ini juga menyebabkan peningkatan limbah elektronik. Dalam
hal ini, negara-negara termasuk Indonesia, Amerika Serikat,
China, dan Iran masih belum memiliki aturan khusus untuk

mengatur kegiatan penambangan cryptocurrency, namun

24 Alam, Shahbaz, and Hina Noor. "Mined and non-mined crypto
currencies: A critical analysis from shariah perspective." International
Journal of Innovative Science and Research Technology 5.3 (2020).

%5 Jamal Wiwoho et al., “Cryptocurrency Mining Policy to Protect
the Environment,” Cogent Social Sciences, Vol. 10:1 (Maret 11, 2024).
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kebanyakan negara hanya mengatur aspek bisnis dan
keamanan aset, sedangkan masalah lingkungan tidak diatur.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sergio Luiz Nanez
Alonso dkk?® dengan hasil penelitian yaitu penambangan mata
uang virtual terdesentralisasi dengan peralatan komputer
memerlukan dan menghabiskan banyak energi untuk
kemudian  akan  berdampak  terhadap  lingkungan.
Dibutuhkannya kesadaran publik dan disertai adanya regulasi
untuk meningkatkan kesadaran akan kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan oleh penambangan mata uang kripto.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Svetlana Muradyan
dkk?” dengan hasil penelitian yaitu pertumbuhan aktif dalam
jumlah pengguna mata uang kripto di dunia mendorong untuk
menciptakan model regulasi perputaran mata uang kripto di
Rusia, termasuk aktivitas penambangan mata uang kripto
menjadi relevan. Namun regulasi di bidang ini masih kurang
sehingga pemerintah tidak dapat secara efektif menanggapi
pelanggaran dan kejahatan yang dilakukan atas penggunaan

mata uang kripto. Keempat, penelitian oleh Renatha Ayu

% Sergio Luis Nafiez Alonso et al., “Cryptocurrency Mining from
an Economic and Environmental Perspective. Analysis of the Most and
Least Sustainable Countries,” Energies, Vol. 14:14 (July 14, 2021): 42-54.

27 Svetlana Muradyan et al., “Mining of Cryptocurrencies:
Analysis of Law Enforcement Practice and Problem Solving in Legal
Regulation,” Jurnal Cita Hukum, Vol. 11:1 (April 30, 2023): 21-32.
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Rossdiana?® dengan hasil penelitian menemukan alasan dibalik
pelarangan penambangan mata uang kripto yang disebabkan
oleh komitmen pemerintah China terhadap Carbon Neutral
Policy 2060. Larangan tersebut didasarkan pada fakta bahwa
penambangan cryptocurrency memerlukan konsumsi energi
dalam jumlah besar dan merupakan salah satu sektor ekonomi
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap emisi karbon
di tingkat global, terutama dari energi tidak terbarukan.
Kelima, penelitian oleh Sergio Luis Nanez Alonso dkk?® yang
meneliti terkait penambangan kripto dari segi ekonomi dan
lingkungan. Dalam penelitiannya menegaskan perlu adanya
kebijakan dan kesadaran terutama pada negara-negara dengan
biaya listrik yang murah dan regulasi yang mudah untuk
meningkatkan kesadaran akan kerusakan yang ditimbulkan
dari kegiatan penambangan mata uang kripto.

Melalui analisis yang dilakukan, penelitian ini
memiliki keunikan dan perbedaan mendasar dibandingkan
studi sebelumnya karena fokus kajian yang diangkat
memberikan perspektif baru yaitu dengan melihat dampak
lingkungan yang disebabkan disertai analisis teori kifz al-b3’ah

terhadap fenomena yang dibahas. Dengan demikian, penelitian

28 Rossdiana, Renatha Ayu. "Urgensi Larangan Penambangan
Kripto di Tiongkok Dalam Kaitannya dengan Carbon Neutral Policy
2060." Global Strategis 17.1 (2023).

2 Nafiez Alonso, Sergio Luis, et al. "Cryptocurrency mining from
an economic and environmental perspective. Analysis of the most and least
sustainable countries." Energies Vol: 14:14 (2021).
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ini tidak hanya melengkapi kekosongan dalam literatur
terdahulu tetapi juga berkontribusi sebagai referensi penting

dalam memahami mining cryptocurrency Bitcoin.

E. Kerangka Teori

Kerangka teoretis dalam pengembangan karya ilmiah
memerlukan landasan teoretis yang berfungsi sebagai
kerangka ide, mencakup sudut pandang, prinsip, teori, atau
konsep yang relevan untuk meneliti isu atau kasus tertentu.
Dalam konteks studi hukum, penerapan teori hukum, prinsip
hukum, dan konsepsi hukum menjadikan setiap topik hukum
yang dikaji memiliki signifikansi yang jelas. Teori hukum
dapat digunakan untuk meneliti dan menjelaskan makna
hukum serta gagasan hukum yang relevan, sehingga berperan
penting dalam menyelesaikan masalah yang muncul selama
proses pembuatan undang-undang.*°

Penelitian ini mencoba menganalisis suatu praktik
mining (penambangan cryptocurrency khususnya Bitcoin.
Mining cryptocurrency (Bitcoin) merupakan upaya pemecahan
algoritma matematika menggunakan peralatan komputer
canggih dan daya komputasi yang besar. Jika berhasil maka
akan mendapatkan reward berupa token atau koin

cryptocurrency yang ditambang.

30 Salim, HS, Perkembangan Teori dalam Ilmu Hukum (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), him. 54.
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Permasalahan dalam praktik mining cryptocurrency
tersebut adalah terkait dampaknya yang merusak lingkungan.
Untuk menjawab permasalahan yang akan dijawab, dalam
penelitian digunakan beberapa teori sebagai pisau analisis
untuk menjawab dan memberikan argumentasi terkait studi
mining cryptocurrency (Bitcoin) perspektif hifz al-b*’ah .

1. Hifz al-B3’ah

Salah satu cara Magasid asy-Syari‘ah diwujudkan
menurut Yusuf al-Qardawi adalah melalui perlindungan
terhadap alam dan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa manusia tidak dapat terpisah dari lingkungan, yang
merupakan tempat di mana kehidupan manusia berlangsung.
Dengan menjaga keberadaan dan kesejahteraan lingkungan,
kita juga berkontribusi pada kesejahteraan manusia secara
keseluruhan. Yusuf al-Qardawi merujuk pada konsep ini
sebagai hifz al-b*’ah dan ri’ayah al-b*’ah. Terdapat hubungan
yang sangat erat antara lingkungan dan «aruriyyat al-
khamsah, karena kelima aspek pokok tersebut tidak dapat

terwujud dengan sempurna jika hifz al-b*’ah diabaikan.!

Dalam aplikasi hifz al-b*’ah , Yusuf al-Qardawi
mengutip pernyataan al-Syatibi bahwa ada dua metode untuk
menjaga lima kebutuhan. Pertama, melalui tindakan yang

dapat menghasilkan manfaat, atau min jalb al-wujud. Kedua,

31 Yu>suf al-Qard}a>wi. Ri’a>yat al-Bi>’ah fi> Shari>’at al-
Isla>m. (Baeru>t: Da>r al-Shuru>q, 2001) hlm. 47.
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dengan menghindari tindakan yang dapat menimbulkan
kerugian dan kerusakan, atau min jalb al- ‘adam. Berdasarkan
hal tersebut, Yusuf al-Qardawi mengklasitikasikan penerapan
hifz al-b*’ah menjadi dua metode, yaitu tarig wujudi (tindakan

aktif) dan tarig salbi (tindakan pasif atau preventif).*?

Menurut Yusuf al-Qardawi, pengelolaan lingkungan
yang benar sangat terkait dengan praktik keberagamaan yang
benar pula. Tindakan yang merusak lingkungan dan alam
semesta pada dasarnya bertentangan dengan prinsip-prinsip
agama dan melawan mandat Tuhan untuk memperlakukan
semua makhluk hidup dengan baik.*

Masalah lingkungan hidup bukan hanya sekadar isu
fikih. Banyak temuan ijtihad terkait lingkungan telah
dikembangkan oleh akademisi modern. Tidak mungkin
memisahkan evolusi maqasid figh dari diskusi mengenai isu-
isu lingkungan dalam kerangka hukum Islam. Berbagai
spesialis telah terdorong untuk menghubungkan ekologi
dengan Magqasid asy-Syari ‘ah, yang berkembang dari sebuah
gagasan nilai menjadi sebuah metodologi. Sebagai seorang
cendekiawan Islam kontemporer, Yusuf al-Qardawi berupaya
menjalin hubungan antara lingkungan dan Magasid asy-

Syari‘ah. Dalam bukunya Ri’ayah al-Bi’ah fi Shara’ah al-

32 Ibid., hlm. 46.
3 Yu>suf al-Qard}a>wi. Ri’a>yat al-Bi>’ah fi> Shari>’at al-
Isla>m. hlm. 12.
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Islam, Yusuf al-Qardawi menekankan bahwa memiliki tempat
tinggal yang layak sangat penting untuk mencapai
keseimbangan alam. Untuk menjaga keberlanjutan dan
ketersediaan sumber daya alam, manusia harus berinteraksi
dengan alam sesuai dengan nilai-nilai agama.

Yusuf al-Qardawi kemudian menggunakan terminologi
berikut untuk menghubungkan lingkungan dengan Magasid
asy-Syari ‘ah, yaitu:3*

Pertama, hifz al-b*’ah min al-muhafazah ‘ala ad-din
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga agama).
Perusakan lingkungan hidup merupakan pelanggaran terhadap
perintah Allah untuk memelihara dan melindungi bumi.
Ketidaksempurnaan dalam menjaga agama akan terlihat jelas
ketika alam, Sebagai ruang hidup, lingkungan dapat menderita
kerugian. Selain itu, menurut Yusuf al-Qardawi, mereka yang
merusak lingkungan termasuk dalam kelompok ahl al-
Tughyan, yaitu para penindas, yang akan mendapatkan
hukuman di akhirat.

Kedua, hifz al-b*’ah min al-muhafazah ‘ala an-nafs
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga jiwa).
Kerusakan lingkungan saat ini dapat menjadi ancaman bagi

kelangsungan hidup manusia. Penyakit manusia dapat

34 Ahmad Sarip Saputra dkk, "H}ifz} al-Bi ‘ah as part of Magasid
Al-Shart’ah: Yusuf Al-Qardawy’s perspective on the environment in
Ri’a>yat al-Bi>’ah fi> Shari>’at al-Isla>m book." AIP Conference
Proceedings. Vol 2353 : 1. AIP Publishing (2021), him.
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disebabkan oleh polusi, limbah industri, dan pencemaran air.
Kualitas hidup di masa depan akan memburuk jika masalah ini
tidak ditangani dengan serius. Islam dengan tegas menekankan
pentingnya menjaga kelangsungan hidup manusia.

Ketiga, hifz al-b*’ah min al-muhafazah ‘ala an-nasl
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga
keturunan). Yusuf al-Qardawi menegaskan bahwa kerusakan
lingkungan mengancam kehidupan generasi mendatang.
Setiap peristiwa, baik yang telah terjadi, yang sedang
berlangsung, maupun yang akan datang, saling terkait satu
sama lain. Saat ini merupakan produk dari masa lalu, dan masa
depan adalah konsekuensi dari keadaan saat ini. Ia
menekankan bahwa, sama seperti orang tua berkewajiban
melindungi anak-anak mereka dari bahaya lingkungan,
mereka juga memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-
anak mereka serta memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Oleh karena itu, orang tua harus
menciptakan lingkungan yang sehat bagi anak-anak mereka,
sebagaimana lingkungan yang mereka nikmati ketika
dibesarkan oleh orang tua mereka sebelumnya.®®

Keempat, hifz al-b3’ah min al-muhafazah ‘ala al-‘aql
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga akal).

Setiap individu memiliki keunggulan signifikan dalam

% Yu>suf al-Qard}a>wi. Ri’a>yat al-Bi>’ah fi> Shari>’at al-
Isla>m. hlm. 50
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kecerdasan mereka, yang membedakan manusia dari spesies
lainnya. Dari perspektif hukum Islam, mereka yang tidak
memiliki akal tidak layak untuk diatur oleh hukum. Menurut
Yusuf al-Qardawi, hifz al-b*’ah dalam arti yang paling luas
mengajak semua orang untuk menjaga kondisi umum
kemanusiaan, baik secara intelektual maupun fisik. Tidak
cukup hanya menjaga aspek fisik tanpa memperhatikan aspek
mental. Agar seorang Muslim dapat menjalankan
keyakinannya dengan benar dan efektif, akal memegang peran
yang sangat penting. Oleh karena itu, segala hal yang dapat
merusak pikiran harus dihindari, termasuk larangan
mengonsumsi alkohol. Yusuf al-Qardawi menegaskan bahwa
larangan terhadap khamr, yang dapat menyebabkan gangguan
mental, melampaui sekadar konsumsi. Kategori yang terlarang
juga mencakup pengelolaan pertanian yang bertujuan
menanam khamr atau tanaman lain yang dapat digunakan
untuk membuat minuman yang memabukkan dan mengubah
pikiran. Oleh karena itu, hifz al-b*’ah memainkan peran
penting dalam memastikan kelangsungan rasionalitas di masa
depan.®®

Kelima, hifz al-b3’ah min al-muhafazah ‘ala al-mal
(menjaga ingkungan merupakan bagian dari menjaga harta).
Yusuf al-Qardawi menekankan bahwa, bertentangan dengan

pandangan beberapa orang, frasa ‘al-mal’ tidak hanya merujuk

36 Ibid.
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pada emas, perak, dan komoditas lainnya. al-mal (kekayaan)
memiliki definisi yang sangat luas. Kekayaan didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang bernilai bagi manusia dan dapat
membantu mereka untuk bertahan hidup. Oleh karena itu,
kekayaan dalam pengertian yang lebih luas juga mencakup
tanah yang kita pijak, pohon-pohon, ternak, air, rumabh,

rumput, sungai, dan banyak komponen lingkungan lainnya.%’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang menggunakan kepustakaan
(library research). Penelitian perpustakaan merupakan jenis
studi yang memanfaatkan sumber daya perpustakaan. Studi ini
dilakukan dengan mempelajari dan menganalisis informasi
yang diperoleh dari buku-buku yang ada di perpustakaan.®®
Untuk mengatasi masalah utama, pendekatan ini memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang data melalui penelitian
teoritis serta sumber-sumber relevan lainnya, yaitu mengenai
analisis dampak lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan
penambangan Bitcoin dan analisis teori hifz al-b*’ah terhadap

kegiatan penambangan Bitcoin. Literatur terkait isu penelitian,

37 Ibid., hlm. 51
3 Hadi Sutrisno, Metodologi Research (Yogyakarta, Andi Offse,
2004), him. 9.
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seperti buku, jurnal, dan sumber-sumber lainnya, berfungsi

sebagai bahan studi.

2. Sifat Penelitian

Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini tergolong dalam
penelitian deskriptif analitik. Penelitian deskriptif merupakan
Sedangkan penelitian analitis berfokus pada fakta-fakta
kondisional dari suatu peristiwa untuk memperoleh
pemahaman yang menyeluruh dan mendalam tentang subjek
yang diteliti, penelitian kualitatif mengumpulkan gambaran
umum dengan menyajikan bukti dalam bentuk data. Penulis
berupaya menjelaskan bagaimana analisis dampak dari
kegiatan mining cryptocurrency Bitcoin. Setelah itu penulis
menganalisis menggunakan teori hifz al-b*’ah  terhadap

kegiatan mining cryptocurrency Bitcoin tersebut.

3. Pendekatan Penelitian

Tesis ini menggunakan metode hukum normatif dalam
penyelidikannya. Penelitian terhadap topik yang diteliti
dilakukan dengan mengkaji teks-teks hukum Islam yang
relevan, yang merupakan teknik utama dalam penelitian
hukum normatif.3® Mengingat hal tersebut, studi ini

melakukan analisis mendalam terhadap bagaimana analisis

39 Tajul Arifin, Metode Penelitian, cet. ke-1 (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2008), hlm. 119.
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dampak lingkungan yang ditimbulkan dari mining
cryptocurrency Bitcoin menggunakan teori hifz al-b*’ah.
4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua kategori sumber data,
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
merujuk pada data yang dikumpulkan dan diperoleh langsung
oleh penulis dari sumber aslinya.*® Sementara itu, sumber data
sekunder merujuk pada informasi yang telah dikumpulkan
oleh penulis dari berbagai referensi yang mendukung analisis
studi.** Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai sumber

seperti buku, jurnal, publikasi, laporan dan yang lainnya.

Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan
adalah kitab Ri'ayah al-Bi’ah fi Shara’ah al-Islam karya Yusuf
al-Qardawi. Data sekunder diperoleh dengan membaca
sumber dan materi terkait, termasuk buku dan jurnal yang
relevan. Sumber-sumber ini kemudian berfungsi sebagai acuan
untuk memahami analisis hifz al-b3’ah dalam kaitannya

dengan operasi penambangan Bifcoin.

40 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi
Penelitian, cet. ke-1. (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), hlm.
78.

4 Ibid.
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5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara studi
kepustakaan (library research) yaitu dengan pengambilan data
dan  mendeskripsikan =~ mekanisme  praktik = mining
cryptocurrency yang ada dalam publikasi-publikasi mining
cryptocurrency terdahulu yang ada di internet yang terkait
dengan penelitian.
6. Metode Analisis Data
Setelah memperoleh data penelitian, selanjutanya
dilakukan analisis data temuan di kepustakaan. Teknis analisis
data bersifat deskriptif analitik yaitu, proses pengumpulan
data, mereduksi,  mengklasifikasi, = mendeskripsikan,
interpretasi dan penyajian seluruh informasi yang telah

diperoleh secara selektif dikumpulkan.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pendahuluan,
pembahasan, dan Kesimpulan. Bab pertama dalam penelitian
ini menyajikan pengantar mengenai topik yang dibahas,
kemudian bagian pembahasan meliputi bab 2 tentang kajian
teori, bab 3 tentang objek penelitian, dan bab 4 tentang
analisis, serta bagian terakhir penutup pada bab 5 yang berisi

kesimpulan dan saran.
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Bab pertama meliputi pemaparan mengenai pendahuluan
dalam penelitian tesis ini, yang meliputi: (a) latar belakang
masalah, (b) rumusan masalah, (c¢) tujuan dan manfaat
penelitian, (d) telaah pustaka, (e) kerangka teori, (f) metode
penelitian, dan (g) sistematika pembahasan. Komponen-
komponen ini diperkenalkan terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi masalah utama, ruang lingkup studi
terdahulu mengenai topik yang sama, serta metode dan ide-ide
yang telah diterapkan.

Pada bab kedua membahas landasan teori yang digunakan
sebagai bahan untuk analisis yaitu teori hifz al-b*’ah dan
cryptocurrency.

Kemudian pada bab ketiga pemaparan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan mekanisme penambangan Bitcoin yaitu
mekanise mining cryptocurrency, implementasi algoritma
hash SHA-256 dalam mining di blockchain, model-model
mining  cryptocurrency,  perangkat-perangkat  mining
cryptocurrency, dan faktor-faktor pertimbangan dalam mining
cryptocurrency.  Data-data ini kemudian menjadi bahan
analisis menggunakan teori yang telah dipaparkan pada bab
kedua.

Pada bab keempat menjadi inti dari pembahasan karena
pada bab ini membahas tentang bagaimana analisis dampak
lingkungan yang disebabkan oleh mining cryptocurrency
Bitcoin dan analisis hifz al-b*’ah.

Bab terakhir sebagai penutup adalah bab kelima yang
berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dari
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab keempat.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, berikut

kesimpulan dan saran-saran yang diperoleh terkait analisis

mining cryptocurrency (Bitcoin):

1.

Dampak  lingkungan  dari  aktivitas  mining
cryptocurrency Bitcoin, setiap transaksi energi Bitcoin
menghasilkan sekitar 135 gram sampah elektronik
yang mengarah pada produksi tahunan sekitar 11.500
ton sampah elektronik berbahaya. Dampak karbon dari
penambangan Bitcoin setara dengan 36,95 megaton
emisi CO2 yang dihasilkan oleh Selandia Baru setiap
tahunnya. Emisi yang dihasilkan oleh Bitcoin dapat
meningkatkan pemanasan global di atas 2°C. Jejak
energi yang diproyeksikan untuk setiap transaksi
Bitcoin melebihi 600 kWh, yang setara dengan lebih
dari 300.000 pembayaran digital atau lebih dari 22 hari
penggunaan daya rumah tangga normal.

Dalam perspektif hifz al-biah, dampak lingkungan
yang ditimbulkan oleh mining cryptocurrency
merupakan suatu hal yang bertentangan dengan tujuan
syariah yang menekankan pentingnya pemeliharaan

keseimbangan ekosistem karena bertentangan dengan
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konsep hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala ad-din
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga
agama), hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala an-nafs
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga
jiwa), hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala an-nasl
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga
keturunan), hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala al-‘aql
(menjaga lingkungan merupakan bagian dari menjaga
akal), dan hifz al-bi’ah min al-muhafazah ‘ala al-mal
(menjaga ingkungan merupakan bagian dari menjaga

harta).

B. Saran

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
lebih banyak data seperti wawancara langsung
terhadap miner (penambang) maupun perusahanaan
terkait ~ yang bergerak dalam sektor mining
cryptocurrency untuk mendapatkan gambaran lebih
dalam terkait mekanisme mining cryptocurrency.

Bagi pemerintah disarankan agar segera membuat
regulasi yang mengatur terkait mining cryptocurrency
melihat implikasinya yang banyak merugikan bagi

lingkungan maupun masyarakat.
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